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Abstrak

Pengunaan Batik terutama dikalangan mahasiswa semakin banyak, hal ini dikarenakan
kesadaran akan melestarikan budaya bangsa yang semakin baik. Untuk itu tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kelompok acuan dan keluarga
terhadap keputusan pembelian Batik Jambi terutama di kalangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi dan mengetahui besarnya pengaruh tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat baik secara ssmultan maupun secara parsial. Sampel yang
digunakan sebanyak 100 orang dengan metode penarikan sampel melalui purposive
sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Dan hasil pendlitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel kelompok acuan dan
keluarga yang menjadi variabel bebasnya dan keputusan pembelian sebaga variabel

terikat. Dengan variable keluarga memberikan pengaruh terbesar sebesar 33 persen.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu karya
agung budaya Indonesia yang telah hidup
dan berkembang selama puluhan tahun,
yang tercipta dari perpaduan antara seni
dan tehnologi leluhur bangsa, dan
mempunyai prospek yang bagus untuk
berkembang. Saat ini batik Indonesia
telah mendapatkan pengakuan dari
organisasi dunia UNESCO sebagal karya
adi bangsa Indonesia dengan kategori
Warisan Budaya Non Kebendaan pada
tangga 2 Oktober 2009 di Perancis,
dimana tanggal tersebut dijadikan
sebagai hari Batik Nasional. Salah satu
batik yang ada di pulau Sumatera adalah
batik Jambi. Adapun volume penjualan
batik Jambi di kota Jambi pada tahun
2009 sebesar Rp  7.200.000.000,
kemudian tahun 2010 meningkat menjadi
Rp 10.600.000.000,- dan pada tahun
2011 menjadi Rp 14.000.000.000,-

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Jambi, 2013).

Dari berbagal jenis produk konsumen,
produk batik termasuk barang toko
(shopping goods), karena dalam proses
pembeliannya konsumen  membandi
ngkan terlebih dahulu kesesuaian antara
harga, kualitas dan gaya. Pembelian
produk batik oleh konsumen dapat
dilakukan di gerai-gerai penjualan batik
atau dapat pula langsung datang ke
pengrajin batik. Konsumen seringkali
memutuskan membeli batik langsung ke
pengrajin karena mengharapkan harga
yang lebih murah dibandingkan dengan
harga di gerai-gera penjuaan batik,
selan itu konsumen juga dapat
melakukan pemesanan motif apa yang
diinginkan yang bisa dibuat oleh
pengrajin.

Batik merupakan produk tekstil yang
sangat terkena di Indonesia. Batik (atau
kata Batik) berasa dari bahasa Jawa
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"amba" yang berarti menulis dan "titik".
Kata batik merujuk pada kain dengan
corak yang dihasilkan oleh bahan
"malam” (wax) yang diaplikasikan ke
atas kain, sehingga menahan masuknya
bahan pewarna (dye), atau dalam Bahasa
Inggrisnya'wax-resistdyeing” (Wikipedia
2007).Nian S. Djoemena ( 1990 : 1)
berpendapat “bahwa membatik sama
dengan melukis diatas sehelai kain putih.
Sebagal adat melukis dipaka canting dan
sebagal bahan melukis dipakai cairan
malam”. Menurut Konsensus Nasional
12 Maret 1996, “ Batik adalah karya seni
rupa pada kain, dengan pewarnaan
rintang, yang menggunakan lilin batik
sebagai perintang warna”. Menurut
Konsensus tersebut dapat diartikan
bahwa yang membedakan batik dengan
tekstil pada umumnya adalah proses
pembuatannya ( Riyanto, 1997:4 ).

Keputusan konsumen untuk membeli
atau tidak suatu produk dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain faktor
keluarga, kelompok acuan, budaya,
persepsi, dan skap. Sedangkan
keputusan untuk membeli pakaian batik
kebanyakan dipengaruhi oleh rekan
sgjawat, peraturan kantor dan keluarga
Untuk itu peneliti tertarik untuk melihat
“Pengaruh  Kelompok Acuan dan
Keluarga Terhadap Keputusan Pembelian
Batik Jambi di Kota Jambi ( Kasus Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi)”.

Keluarga merupakan  organisas
pembelian konsumen yang paling penting
daam masyarakat dan para anggota
keluarga menjadi kelompok acuan primer
yang paling berpengaruh. Keluarga dapat

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dan verifikatif. Dalam
hal ini penelitian deskriptif digunakan
untuk mengambarkan pendapat
konsumen di kota Jambi mengenai
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dibedakan dalam kehidupan pembeli.
Keluarga orientasi terdiri dari orang tua
dan saudara kandung  seseorang.
Walaupun pembeli tersebut tidak lagi
berinteraks secara mendalam dengan
orangtuanya, pengaruh orangtua terhadap
perilaku pembeli dapat tetap signifikan.
Pengaruh yang lebih langsung terhadap
perilaku pembelian sehari-hari adalah
keluarga prokreas—yaitu, pasangan dan
anak seseorang.Pengambilan  keputusan
keluarga disini maksudnya adalah bagaimana
anggota keluarga berinteraksi dan saling
mempengaruhi  satu sama lain  ketika
membuat pilihan pembelian. Berikut ini
adalah beberapa peran keluarga dalam
pengambilan keputusan membeli (Peter, J.
Paul and Olson, Jerry C., 2005):

1. Influencers. memberikan informasi
bagi anggota keluarga lainnya
tentang [ suatu produk atau jasa.

2. Gatekeepers:. mengontrol  aliran
infformasi yang masuk ke dalam
keluarga.

3. Deciderss memiliki  kekuasaan

apakah suatu produk atau jasa akan
dibeli atau [ tidak.

4. Buyers. orang yang akan membeli
produk atau jasa.

5. Users: mengkonsumsi atau
menggunakan produk atau jasa.

6. Disposers. akan membuang suatu
produk atau memberhentikan
penggunaan suatu jasa.

Berdasarkan uraian  teoritis dan
empiris yang telah dikemukakan diatas
maka penelitian ini mengajukan model
konseptual penelitian yang dapat dilihat
pada gambar berikut:

pengaruh kelompok acuan dan keluarga
dalam memutuskan membeli batik Jambi.
Melihat sifat penelitian ini  yaitu
deskriptif - verifikatif, dimana
pengumpulan data dilakukan di lapangan,
maka metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey.Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh seluruh
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pembeli Batik Jambi di kota Jambi
terutama mahasiswa fakultas ekonomi
dan bisnis Universitas Jambi.
Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode nonprobability
sampling. Desain sampel yang digunakan

adalah purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dimana responden
dipilih berdasarkan pengamatan

individual peneliti bahwa responden yang
dipilih  memiliki syarat—syarat untuk
diteliti (Hair ; 359). Pertimbangan yang
digunakan dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dikarenakan
tidak adanya daftar nama pembeli batik

Jambi di Kota Jambi

Jambi di kota Jambi. Oleh karena itu
dadam  pendlitian, pengambilan
sampelnya dilakukan terhadap
mahasiswa yang pernah membeli batik
Jambi. Ditetapkan jumlah responden
yang menjadi sampel  penditian
berjumlah 100 orang.

Variabel yang di andisis dalam
penelitian ini menjelaskan pengaruh
kelompok acuan (X;) dan keluarga (X»)
terhadap keputusan pembelian (Y) yang
diukur dengan menggunakan skala
ordinal. Untuk memperoleh gambaran
singkat tentang operasionalisasi variabel
da-pat dilihat padatabel di bawah ini :

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Defenisi Indikator Skala
Kelompok | Semua kelompok yang memiliki - Teman kampus Ordind
Acuan | pengaruh langsung (tatap muka) + Kelompok
(Xy) atau tidak langsung terhadap sikap | kemahasiswaan
atau perilaku orang tersebut - Pegawai atau dosen
- Panitia kegiatan
kemahasi swaan
Keluarga | Organisas pembelian konsumen + Pengaruh orang tua
(X2) yang paing penting dalam + Kakak dan adik
masyarakat dan para anggota - Saudara Ordind
keluarga menjadi kelompok acuan
primer yang paling berpengaruh
Keputusan | proses keputusan dimana konsumen | e Pemilihan waktu
Pembelian | benar-benar memutuskan  untuk | pembelian
(Y) membeli salah satu produk diantara | ¢ Pemilihan lokasi toko Ordinal
berbagai macam alternatif pilihan. | ¢ Jenis motif batik Jambi
e Jenis warna batik Jambi
e Harga batik Jambi

Skala yang digunakan pada kuesioner
adalah skala ordinal. Skala ordina
menurut Malhotra (2005:277) adalah
skala ranking yang di dalamnya angka

diberikan ke objek untuk
mengidentifikasskan  dergat  relatif
karakteristik ~ objek.Adapun  teknik

penetapan skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert (lima

skala). Skala Likert menurut Maholtra
(2005:298) adalah skala yang digunakan
secara luas untuk meminta responden
menandal dergjat  persetujuan  atau
ketidak setujuan terhadap masing-masing
dari serangkaian pernyataan mengenal
objek stimulus.

Sebelum pengumpulan data
dilakukan, maka perlu dilakukan uji coba
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indikator-indikator ~ yang  digunakan
dalam penelitian terlebih dahulu guna
mengetahui  tingkat  validitas dan
reliabilitasnya. dalam uji validitas dan
reliabilitas maka dapat diketahui apakah
indikator-indikator tersebut layak atau
tidak untuk digunakan.

a. Uji Vdiditas

Uji  vadliditas digunakan  untuk
mengetahui sgjauh mana suatu alat
pengukur dapat mengukur apa yang ingin
diukur (Husein Umar, 2003). Ha ini
dimaksudkan untuk menjamin bahwa alat
ukur yang digunakan, daam ha ini
pernyataan kuisioner, cocok dengan
obyek yang diukur. Pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan tehnik
analsisi item instrumen, yaitu dilakukan
dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk
masing-masing variabel. Untuk menguji
validitas digunakan angka korelas
Product Moment yang dikemukakan oleh
Pearson (Husein Umar, 2003).

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilai yang
menunjukan  konsistens suatu  aat
pengukur di dalam mengukur gejala yang
sama (Husein Umar, 2003). Pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi, adalah
pengukuran yang mampu memberikan
hasil ukur yang terpercaya (reliabel).
Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap
item pernyataan yang valid, dengan
rentang skor 1-5 menggunakan Cronbach
Alpha, dengan kriteria keputusan jika
rhitung > rtabel maka instrumen dikatan
tidak reliabel (Suharsimi  Arikunto,
2002). Menurut Stanislaus (2007), skala
pengukuran yang reliabel memiliki nilai
Alpha minimal 0,70. Sedangkan menurut
Sekaran (2006) kendalan kurang dari
0,60 dianggap buruk, keandalan dalam
kisaran 0,70 bisa diterima dan keandalan
lebih dari 0,80 dianggap baik.
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Alat andlisis yang digunakan adalah
sebagal berikut :
1.  Skor Ratarata

Setiap jawaban dari kuisioner yang
diberikan akan dimasukan ke dalam
suatu nilai atau bobot. Cara menghitung
skornya adalah dengan menjumlahkan
seluruh hasil kali nilai masing-masing
bobot dibagi dengan jumlah totd
frekuensi yang secara sederhana dapat di
lihat pada rumus di bawah ini :

-y

Di mana:

X : Ratarataberbobot
Xi . Bobot

Fi :  Frekuens

Setelah memperoleh hasil dari rata-
rata bobot digunakan skala penilaian
untuk menentukan pengaruh kelompok
acuan dan keluarga dengan menggunakan
rentang nilai skor dari setigp variable,

dengan rumus sebagal berikut :
, m —r

b
di mana:
Rs : Rentang Skor
m . skor maksima yang mungkin
terjadi
n . skor minima yang mungkin
terjadi
b : jumlah kelas (kategori) yang
diinginkan

Adapun rentang skor dalam penelitian ini
berdasarkan pendapat Sudjana (1990)
yang didasarkan pada penggunaan skal
Likert, yaitu sebagal berikut :

1,00-1,99 : termasuk kategori
negatif (sangat tidak setuju)

2,00-2,99 kategori negatif (tidak
setuju)

3,00- 3,99 kategori netral (cukup
setuju)

4,00 - 4,99 kategori positif (setuju)
5,00 - 5,99 kategori positif (sangat
setuju)
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2.  Regres Linier Berganda
Metode verifikatif digunakan dengan
menggunakan alat analisis berupa regresi
linier berganda, dengan model sebagai
berikut :
Y =a+bix; +boxo+ e

Dimana:

Y : Keputusan Pembelian

a : Konstanta

b;:b,: Koefisen Regresi

X1 . Keompok Acuan

X2 . Keluarga

e . FError (perkiraan kesalahan
penggunaan)

3. Uji Simultan (Uji F)

Digunakan untuk menguji pengaruh
variable bebas terhadap variable terikat
secara simultan atau secara bersama-
sama, dengan kriteria keputusan sebagai
berikut :

Fritung< Frabe, berarti Ho diterima, artinya
variable bebas tidak mempengaruhi
variable terikat secara signifikan.

Friung™ Frabe, Derarti Ho ditolak, artinya
variable bebas mempengaruhi variable
terikat secara signifikan.

4. Uji Parsid (Uji t)

Digunakan untuk menguji pengaruh
variable bebas terhadap variable terikat
secara parsial atau per variabel, dengan
kriteria keputusan sebagai berikut :
thitung< trapes, Derarti Ho diterima, artinya
variable bebas tidak mempengaruhi
variable terikat secara signifikan antara
masing-masing variable bebas dengan
variable terikat.
thiung™> tepe, berarti Hp ditolak, artinya
variable bebas mempengaruhi variable
terikat secara signifikan antara masing-
masing variable bebas dengan variable
terikat.

5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) digunakan
untuk mengetahui persentase variabel
bebas secara bersama-sama dapat

Jambi di Kota Jambi

menjelaskan  variabel terikat. Nila
koefisen determinas (R?) adalah di
antara nol dan satu. Jika koefisien
determinas (R?) = 1, artinya variabel
bebas memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel
terikat. Jika koefisien determinasi (R?) =
0, artinya variabel bebas tidak mampu
menjelaskan varias variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Batik di Provins Jambi dimulai pada
tahun 1875 dan diperkenalkan oleh Haji
Muhibat beserta keluarga yang dating
dari Jawa Tengah. Perkembangan batik
sempat  terputus  bebergpa  tahun
dikarenakan adanya larangan pemasukan
bahan dari luar negeri oleh Pemerintah
Hindia Belanda. Pertengahan tahun
1970-an ditemukan beberapa lembar
batik kuno yang dimiliki oleh seorang
pengusaha yaitu Ratu Mas Hadijah dan
dari sanalah batik Jambi mulai kembali
dikembangkan di Provinsi Jambi, dengan
mendatangkan ahli pembuat batik dari
Bala Batik Y ogyakarta.

Dewasa ini Batik Jambi sudah
menyatu dengan kehidupan mayarakat,
yang dapat dilihat semakin banyaknya
industri batik yang berkembang dan
menjadi kelompok usaha bersama/sentra.
Motif batik Jambi sebagian besar diambil
dari bentuk flora dan fauna, sebagai
mana motif batik yang terdapat di
Indonesia pada umumnya. Namun dilihat
dari  bentuk  motif corak  dan
pewarnaannya, batik Jambi memiliki
perbedaan  sidnifikan  dibandingkan
dengan batik yang ada di daerah
lain.Keunikan seni batik Jambi terletak
pada kesederhanaan bentuk motif dan
pewarnaan yang khas, yaitu bentuk motif
yang tidak berangkai (ceplok2) dan
berdiri sendiri-sendiri. Pemberian nama
pada motif batik Jambi, diberikan pada
setigp satu bentuk motif, seperti motif
bunga melati, motif bungo tanjung, motif
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riang-riang dan sebagainya. Jadi bukan
diberikan pada suatu rangkaian bentuk
dari berbagai unsur atau elemen yang
telah di desain sedemikian rupa yang
telah menjadi satu kesatuan yang utuh
kemudian baru diberi nama.
Penggunaan batik dalam kehidupan
sehari-hari dewasa ini semakin tinggi.
Bukan hanya pegawal negeri sipil sga
yang memang diwgjibkan setiap hari
Kamis menggunakan batik, tetapi juga
sudah merambah ke perguruan tinggi.
Semakin  banyak mahasiswa yang
menggunakan batik pada saat mengikuti
perkuliahan.

Terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Jambi kelas
Reguler. Saat ini jumlah mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk kelas
Reguler sebanyak 1.554 orang, yang
terdiri dari  Jurusan llmu Ekonomi
sebanyak 406 orang, Mangemen 500
orang, Akuntansi 589 orang dan Program
studi baru di Fakultas Ekonomi dan

Bisnis yaitu Ekonomi Islam sebanyak 59
orang.
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survey yang
dilaksanakan terhadap 100 orang
mahasiswa yang menjadi responden yang
diperoleh secara random diperoleh
gambaran karakteristik konsumen yang
bervarias dilihat dari sisi Jurusan dan
jenis kelamin. Berdasarkan jurusan
diperoleh responden dari ilmu ekonomi
sebanyak 11 orang, manajemen 30 orang,
akuntansi 50 orang dan ekonomi islam 9
orang. Di mana dari ke-100 orang
responden tersebut yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 47 orang dan sisanya
sebanyak 53 orang adalah responden
perempuan.
2.  Andisis Variabel
Penelitian.

Skor rata-rata tanggapan responden
atas variable kelompok acuan dapat
dilihat padatabel berikut :

Deskriptif

Tabel 3. Skor Rata-Rata Tanggapan Responden atas Variabel Kelompok Acuan

Alternatif Jawaban Responden
No. Indikator X STS TS CS S SS | TOTAL X
(1) 2 (€) @ | B

1. | Pengauh teman di| f 8 51 35 4 2 100 241
kampus f.x 8 102 | 105 | 16 | 10 241 '

2. | Pengaruh  kelompok | f 9 40 39 9 2 100 252
kemahsiswaan f.x 9 80 | 117 | 36 | 10 252 '

3. | Pengaruh Pegawai dan | f 10 39 35 13 3 100 260
Dosen fx | 10 78 | 105 | 52 | 15 260 '

4. | Kegiatan f 4 21 45 24 6 100 307
Kemahasiswaan f.x 4 42 | 135 | 96 | 30 307 '

Sumber : Data diolah, 2014.

Dari tabel di atas terlihat bahwa skor
ratarrata  tertinggi  untuk  variabel
kelompok acuan adalah kegiatan
kemahasiswaan yaitu sebesar 3,07 dan
berada pada rentang cukup setuju. Hal ini
terjadi karena pada saat diadakan
kegiatan kemahasiswaan di kampus,
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panitia pelaksana rata-rata menggunakan
batik Jambi yang telah dimodifikasi dari
sis model pakaian sehingga terlihat
sangat menarik perhatian mahasiswa
lainnya.  Skor rata-rata tanggapan
responden atas variable keluarga dapat
dilihat padatabel berikut :
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Jambi di Kota Jambi

Tabel 4. Skor Rata-Rata Tanggapan Responden atas Variabel Keluarga

Alternatif Jawaban Responden

(keluarga terdekat) f.x 7

No. Indikator X | STS | TS CS S SS | TOTAL X
) 2 () 4 | O
1. | Pengaruh orang tua f 8 25 21 30 | 16 100 391
f.x 8 50 63 | 120 | 80 321 '
2. | Pengaruh kakak atau | f 11 25 38 16 | 10 100 289
adik fx | 11 50 | 114 | 64 | 50 289 '
3. | Pengaruh saudara| f 7 36 26 19 | 12 100 293

72 78 76 | 12 293

Sumber : Data diolah, 2014.

Dari table di atas terlihat bahwa skor
ratarrata tertinggi pada pengaruh
keluarga yaitu sebesar 3,21. Artinya
pengambilan keputusan membeli batik
Jambi oleh mahasiswa FEB Universitas
Jambi masih cukup banyak dipengaruhi
oleh orang tua, hal ini terjadi karena pada
saat pengambilan keputusan membeli

suatu barang biasanya orang tua ikut
berperan serta dan juga ratarata
mahasiswa FEB Universitas Jambi masih
tinggal dengan orang tua.

Skor rata-rata tanggapan responden atas
variable keputusan pembelian dapat
dilihat padatabel berikut :

Tabel 5. Skor Rata-rata Tanggapan Responden atas Variabel Keputusan  Pembelian

Alternatif Jawaban Responden
No. Indikator X | STS| TS |CS| S SS | TOTAL X
OEECERCORECO) 5
1. | Adanyapameran F 4 14 | 50 | 29 3 100
f.x 4 28 | 15| 116 | 15 313 3,13
0
2. | Karenalokas toko | F 4 23 | 28| 31 14 100
yang mudah f.x 4 46 | 84 | 124 | 70 328 3,28
dijangkau
3. | Motif Batik Jambi F 2 8 | 26| 48 | 16 100
yang beraneka f.x 2 16 | 78 | 192 | 80 368 3,68
ragam
4. | WarnaBatik Jambi | f 2 13 21| 36 | 28 100 375
f.x 2 26 | 63 | 144 | 140 375 '
5 Harga yang f 2 5 | 25| 28 | 40 100 399
" | terjangkau f.x 2 10 | 75 | 112 | 200 399 '

Sumber : Data diolah, 2014.

Dari tabel di atas terlihat bahwa skor
ratarrata  tertinggi  untuk  variable
keputusan pembelian adalah harga yang
terjangkau yaitu sebesar 3,99 berada pada
rentang cukup setuju. Artinya harga batik
Jambi  terjangkau oleh  kalangan
mahasiswa. Dari hasil survey di beberapa

sentra penjualan batik Jambi harga jua
batik Jami berbahan dasar katun adalah
Rp. 70.000,- per dua meter, dan harga
tersebut sangat terjangkau oleh kalangan
mahasiswa dan harga tersebut mampu
bersaing dengan harga-harga batik yang
berasal dari luar Provinsi Jambi.
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5. Pengujian Hipotesis Pendlitian
1. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variable-variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
variable terikat. Hal ini dapat di lihat
pada table berikut ini:

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 [Regression 280.341 2 140.171 14.945 .0007
Residual 909.769 97 9.379
Total 1190.110 99
a. Predictors: (Constant), KIg_X2, KA_X1
b. Dependent Variable: KP_Y
Dari table di atas terlihat bahwa mempengaruhi variable  keputusan
secara ssimultan variable bebas signifikan pembelian.

mempengaruhi  variable terikat karena
nilai signifikansinya lebih kecil dari nilai
dergat kepercayaan yang digunakan
yaitu 0,000 < 0,05. Maka H; diterimadan
Ho ditolak. Artinya variable kelompok
acuan dan keluarga secara bersama-sama

2. Uji Parsia (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variable-variabel bebas secara
parsial (sendiri-sendiri) mempengaruhi
atau tidak mempengaruhi variable terikat.
Hal ini dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 6. Uji Parsia (Uji 1)

Stan
dard
Unstandardized | rized 95.'0% . Collinearity
- Confidence Correlations L
Coefficients Coef Statistics
Model fici Interval for B
ents
Std. Lower | Upper | Zero- | Parti Toleran
B Error Beta T Sig. | Bound | Bound | order a Part ce VIF
(Constant) | 11.489| 1.271 9.037| .000| 8966| 14.013
KA_X1 278| .128| .222| 2167| .033| .023 532| .390| .215| .192| .749|1.335
Klg X2 374| 115 .334| 3259 .002| 146 602| .446| .314| .289| 749 1.335
a. Dependent Variable: KP_Y
Tabel di atas terlihat bahwa secara kecil dari nila dergat kepercayaan
parsia variable kelompok acuan dan sebesar 0.05.
keluarga mempengaruhi secara signifikan Maka dapat terlihat bawa model

variable keputusan pembelian, hal ini
bisa dilihat dari nilai signifikansi kedua
variable bebas tersebut yaitu

sebesar 0.033 dan 0.002, di mana nilai
signifikansi kedua variable tersebut lebih
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penelitian ini menjadi :

Y =11,489 + 0,278X; + 0,374X, + e
Artinya tanpa variable kelompok acuan
dan keluarga maka nilai dari keputusan
pembelian sebagai variable terikat adalah
sebesar 11,489. Dan jika ditambahkan
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dengan variable bebas berupa variable
kelompok acuan dan keluarga, masing-
masing akan menambah nilai variable
keputusan pembelian sebesar +0,278 dan
+0,374.

3. Koefisen Determinasi (R?)

Koefisen determinas R®*  akan
menjelaskan seberapa besar perubahan
atau varias suatu variable bias dijelaskan
oleh perubahan atau variasi pada variable
lain. Nilai koefisien ini antara O dan 1,

Jambi di Kota Jambi

jikahasil lebih mendekati angka O berarti
kemampuan variable-variabel  bebas
dadam menjelaskan varias variable
terikat amat terbatas. Tapi jika mendekati
angka 1 berarti variable-variabel bebas
memberikan hamper semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variass variable terikatnya. Dalam
penelitian ini nilai koefisien determinasi
R? dapat dilihat pada table berikut :

Table 7. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-
Model| R | Square Square the Estimate Change | Change |dfl |df2| Change | Watson
1 .485°% .236 .220 3.06252 236 14.945| 2| 97 .000 1.393

a. Predictors: (Constant), Klg_X2, KA_X1
b. Dependent Variable: KP_Y

Berdasarkan table di atas terlihat
bahwa variable kelompok acuan dan
keluarga berpengaruh sebesar 23,6%
terhadap keputusan pembelian,
sedangkan 77,4% dipengaruhi  oleh
variable lain yang tidak dimasukan dalam
penelitianini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, dapat ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut :

1. Vaiabel kelompok acuan dan
keluarga serta keputusan pembelian
memiliki skor rata-rata tertinggi
yaitu pada variable Kkeputusan
pembelian berdasarkan harga batik
Jambi, dengan skor sebesar 3,99
yang berada pada rentang nilai
cukup setujul.

2.  Secara simultan variable kelompok
acuan dan keluarga mempengarunhi
variable keputusan pembelian batik
Jambi oleh mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jambi secara signifikan sebesar

14,945 dengan tingkat signifikans
sebesar 0,000.

3. Sedangkan secara parsial, variable
keluarga lebih besar mempengaruhi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jambi dalam
melakukan pembelian Batik Jambi,
yaitu sebesar 3.259.
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